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ABSTRAK 
 
 

  Karena semakin sempitnya lahan, maka pembangunan gedung cenderung 

menuju bangunan gedung yang bertingkat banyak.  Dalam pembangunan gedung 

bertingkat banyak sebaiknya menggunakan beton dengan mutu tinggi, yang 

mempunyai kuat tekan minimum fc’= 42 MPa.  Namun biaya pembuatan beton 

mutu tinggi sangatlah mahal.  Agar ekonomis, dapat menggunakan suatu zat 

additive yang dapat mengefektifkan penggunaan semen.  Akan tetapi beton 

mempunyai kelemahan, salah satunya adalah masa perkembangan kekuatan beton 

yang memakan waktu relatif lama. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh Viscocrete terhadap beton 

mutu tinggi.  Mutu beton yang direncanakan sebesar fc’= 45 MPa, benda uji 

berupa silinder dengan dimensi tinggi 300 mm dan diameter 150 mm.  Viscocrete  

digunakan dengan kadar 0%, 0,6%, 1%, dan 1,5% dari berat semen yang 

digunakan, dengan pengurangan kadar air sebesar 0%, 10%, 15% dan 22% untuk 

tiap kadar viscocrete yang digunakan.  Pengujian dilaksanakan pada hari ke 3, 7, 

14, 28.  Perawatan benda uji dengan cara basah. 

 Hasil akhir penelitian menunjukkan adanya peningkatan mutu beton 

dengan dipakainya Viscocrete sebagai zat tambahan, untuk kadar viscocrete 0,6 % 

didapat fc’= 52,55 MPa, kadar viscocrete 1% didapat fc’= 60 MPa, dan kadar 

viscocrete 1,5 % didapat fc’= 55,41 Mpa.  Kadar optimum viscocrete adalah 

sebesar 1,1%. Selain dari pada itu penggunaan viscocrete juga menambah berat 

jenis beton sebesar  4,53 % pada kadar viscocrete 1,5%. 
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